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BAB III 

GAMBARAN LISTRIK PRABAYAR DI ANDURING 

1. Sejaraah Listrik Prabayar 

1.1  Sejarah listrik prabayar di Indonesia 

Pada tanggal 17 Januari 2008 PT PLN (persero) mengeluarkan 

kebijakan baru untuk pembayaran listrik. Pada sistem listrik pintar 

(prabayar) pelanggan mengeluarkan uang atau biaya lebih dulu untuk 

membeli energi listrik yang akan dikonsumsinya.  

PT. PLN meluncurkan listrik prabayar dengan Uji coba listrik 

prabayar ini pertama kali dilakukan di Bandung dengan uji coba 

sebanyak 1.000 pelanggan rumah tangga. 

Direktur Utama PT PLN Eddie Widiono (pada waktu itu), pilot 

project listrik prabayar ini pertama kali dilakukan di wilayah Jawa 

Barat khususnya kota Bandung. Jawa barat sengaja dipilih karena 

mewakili 70 persen konsumen listrik di Pulau Jawa. 

Akan tetapi tujuan utama dari listrik prabayar ini adalah untuk 

memberi kemudahan kepada pelanggan melakukan penghematan 

listrik, disesuaikan dengan penggunaanya. Sasarannya adalah 

pelanggan yang madani, yaitu pelanggan yang bertanggung jawab. Dan 

secara gradual (bertahap) bisa memilih pengguna listrik yang lebih 

hemat. 

Sementara itu menurut General Manager distribusi Jawa Barat 

dan Banten Murtaqi Syamsudin, mengatakan listrik prabayar memberi 

kemudahan dan kedisiplinan pelanggan untuk membayar. Namun, 

untuk tahap pertama ini, uji coba masih dilakukan di kota bandung, 

dengan target 1.000 pelanggan listrik. Nantinya, PLN menargetkan 30 

persen pelanggan baru bisa menggunakan listrik prabayar. Sementara 

ini, pembelian token (voucher listrik isi ulang) baru bisa dilakukan di 
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Bank Bukopin, melalui anjungan tunai mandiri maupun payment point 

online banking (PPOB) mitra Bukopin. 

Untuk saat ini, listrik Prabayar masih dikhususkan kepada 

pelanggan rumah tangga, sedangkan pelanggan industri masih dalam 

kajian. (www.pln.co.id)     

1.2  Sejarah listrik prabayar di Sumatra Barat 

Listrik prabayar pertama kali di perkenalkan oleh PLN kepada 

masyarakat Sumatra Barat yaitu pada tanggal 27 Oktober 2010 dan 

sampai saat ini daya tarik masyarakat terhadap listrik prabayar 

berkembang dengan signifikan, karena banyaknya masyarakat ingin 

beralih ke sistem yang lebih mudah dan lebih canggih. Pelanggan PT 

PLN provinsi Sumatra Barat yang menggunakan listrik prabayar saat 

ini sudah mencapai 105.751 sambungan. Jumlah tersebut berasal dari 

data terakhir yang di peroleh, dalam pemasangan listrik prabayar ini 

tidak ada paksaan dari pihak PLN hanya kesadaran masyarakat untuk 

beralih. (Safari, 2018) 

2. Produk Listrik 

Dalam memberikan layanan listrik untuk umum, PLN 

memberlakukan dua jenis produk berdasarkan cara pembayarannya. Dua 

jenis produk tersebut adalah listrik prabayar dan listrik pascabayar. 

2.1  Listrik Pascabayar 

Pascabayar adalah pasca (setelah) bayar artinya setelah 

digunakan baru dibayar, jika kita contohkan pada listrik PLN 

pascabayar adalah anda dapat menggunakan listrik PLN yang telah 

terhubung ke rumah tanpa harus membeyarnya terlebih dahulu, 

pembayaran tagihan pemakaian akan dilakukan stelah tanggal atau 
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waktu penggunaan yang telah ditetapkan oleh pihak penyedia 

layanan. 

Sedangkan untuk provider operator seluler pascabayar adalah 

dimana pemilik kartu bisa memakai dulu kartunya untuk melakukan 

panggilan telpon, SMS, Internet dan pembayaran tagihan pemakaian 

akan dilakukan setelah tanggal atau waktu penggunaan yang 

ditetapkan oleh pihak penyedia layanan. 

Layanan ini mengharuskan PLN mencatat meteran listrik, 

menghitung, dan menerbitkan rekening yang wajib dibayar 

pelanggan. PLN akan melakukan penagihan kembali apabila 

pelanggan terlambat atau tidak membayar tagihannya. PLN juga 

dapat memutuskan aliran listrik sebagai bentuk sanksi akhir apabila 

pelanggan tidak membayar kewajibannya dalam kurun waktu 

tertentu. 

2.2  Listrik Prabayar 

 

Sumber : screnshot www.pln.co.id 

Listrik Prabayar atau listrik pintar adalah sistem pembayaran 

listrik PLN dengan menggunakan metode voucher isi ulang seperti 

pulsa pada handphone. Nilai isi ulang voucher disebut dengan token 

adalah Rp.20.000, Rp. 50.000, Rp 100.000, Rp 250.000, dan Rp 

500.000. pelanggan dengan mudah melakukan isi ulang token 

kemesin meteran. Besar energi listrik yang telah dibeli oleh 

pelanggan dimasukkan ke dalam Meter Prabayar (MPB) yang 
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terpasang dilokasi pelanggan melalui sistem Token (pulsa) atau 

stroom. Penggantian yang dilakukan jika berganti kelayanan listrik 

prabayar hanya mengganti kWh meter yang dahulu analog hanya 

untuk menghitung besarnya energi listrik yang terpakai, sedangkan 

kWh meter listrik prabayar menggunakan kWh khusus yang bisa 

dimasukkan pulsa listrik/token/stroom dan ketika token listrik habis 

maka listrik akan otomatis terputus. Namun PLN tidak mewajibkan 

pelanggan menggunakan listrik prabayar atau pascabayar. 

Perhitungan kWh meter Listrik Pintar sama saja dengan kWh 

meter analog, karena telah  melalui standarisasi tera (tidak lebih 

mahal) dengan harga Rp/kWh Listrik sudah diatur dalam 

penyesuaian tarif tenaga listrik melalui peraturan menteri ESDM 

Nomor 31 Tahun 2014 tentang tarif tenaga listrik yang disediakan 

oleh PT. PLN (persero). Yang menentukan hemat atau boros adalah 

perilaku penggunakan peralatan listrik oleh pelanggan. Serupa 

dengan telepon, dengan prabayar cendrung orang akan berhemat, 

sebaliknya pascabayar cendrung orang lebih boros karena kurang 

terkendali. (googleweblight.com, 2018) 

Adapun keuntungan listrik prabayar bagi PLN dan konsumen 

adalah sebagai berikut : 

A. Keuntungan Listrik Prabayar : 

a. Pelanggan lebih muda mengendalikan pemakaian listrik 

Melalui meter eleketronik Prabayar pelanggan dapat 

memantau pemakaiaan listrik setiap saat. Pada amper meter 

tersebut kita dapat memantau sisa pemakaian kWh terakhir. 

Apabila kita merasa boros dengan listrik yang kita gunakan, 

maka kita sendiri dapat mengehemat pemakaiannya. 
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b. Jaringan luas pembelian listrik isi ulang 

Saat ini pebelian pulsa (Voucher) sudah bisa didapatkan di 

lebih dari 3000 ATM diseluruh Indonesia. Selain itu 

konsumen juga bisa menemui di loket pembayaran listrik 

online. 

c. Tanpa dikenakan denda keterlambatan 

Tidak ada lagi biaya tambahan atau denda kepada konsumen 

yang terlamabat akibat  lupa bayar tagihan listrik. 

d. Tanpa uang jaminan pelanggan.  

e. Tanpa ada pencataan meter.  

f. Privasi tidak terganggu. 

g. Tidak dikenakan biaya beban bulanan. 

h. Kemudahan pembelian token/STROOM. 

i. Pembeli disesuaikan kemampuan. 

j. Tidak ada batas masa aktif (aktif selama kWh masih tersisa). 

k. Mudah memantau pemakaian listrik setiap saat. 

l. Disiplin menggunakan listrik sesuai dengan anggaran 

belanja. 

m. Tidak lagi terikat terhadap pencatat meter maupun jadwal 

pembayaran. 

n. Dapat membeli token /STROOM (isi ulang dibanyak tempat). 

o. Privasi terjaga. 

B. Manfaat bagi PLN : 

a. Pendapatan diterima lebih cepat 

b. Tidak ada tunggakan 

c. Proses bisnis lebih sederhana (catur, tusbung) 

d. Biaya operasi berkurang 
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e. Image perusahaan membaik karena complain berkurang 

(salah catat, salah pemutusan, tuduhan kesengajaan 

membengkakkan tagihan, tidak lagi menyimpan UJL) 

f. Penundaan Investasi 

2.2.1  Token PLN 

Token adalah 20 digit angka yang dimasukkan kedalam meter 

prabayar saat melakukan isi ulang listrik, nilai token prabayar terdiri 

dari unsur kWh, PPJ dan materai, Nilai Token (token isi ulang pada 

ATM, Toko Online, atau payment Poin adalah : Rp 20.000, Rp 50.000, 

Rp. 100.000, Rp.250.000, Rp. 500.000, dan Rp. 1000.000-,) Token 

prabayar tidak ada kadaluawarsa. 

2.2.2  Tarif Dasar Listrik 

Tarif Dasar Listrik atau yang bisa disingkat TDL, adalah tarif 

yang boleh dikenakan kepada oleh pemerintah untuk para pelanggan 

PLN. PLN adalah satu-satunya perusahaan yang boleh menjual listrik 

secara langsung kepada masyarakat Indonesia, maka TDL bisa 

dibilang adalah tarif untuk penggunaan listrik di Indonesia. Saat ini 

TDL rata-rata adalah USD 0,065/kWh. Pada 2004, tarif non-subsidi 

pelanggan 6.600 VA ke atas sekitar Rp. 1.380 per kilowatt-hour 

(kWh), sedangkan tarif subsidi sekitar Rp. 605 per kWh. 

Pada semester awal  2017, terjadi transisi golongan 900VA 

akan dipecah menjadi 900VA subsidi dan 900VA non-subsidi. 

Mekanismenya adalah penyesuaian kenaikan 30% bertahap pada 

Januari, Maret, Mei hingga subsidi 900VA benar-benar dicabut pada 

Juli 2017. 
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Tabel II 

Tarif Daya Listrik 

Golongan Kondisi Tarif (Rp/kWh) 

R1 450VA Subsidi 415 

R1 900VA subsidi khusus 

bagi rakyat miskin 

Subsidi 605 

R1 penyesuaian Januari-

Februari 2017 

Penyesuaian 

naik 30 % 

Tahap 1 

791 

R1 900VA penyesuaian 

Maret-April 2017 

Penyesuaian 

naik 30% 

Tahap 2 

1034 

R1 900VA penyesuaian Mei-

Juni 2017 

Penyesuaian 

naik 30% 

tahap 3 

1352 

R1 penyesuaian Juli 2017 Non-subsidi Sama dengan tarif 

1300VA 

Sumber : www.pln.co.id 

Untuk listrik non-subsidi, yang dimulai dari golongan daya 

1300VA ke atas, tarifnya mengikuti mekanisme tarif adjustment. Per 

Maret 2017, nominal tarif listrik non-subsidi adalah Rp. 

1467,28/kWh. (safari, 2018) 

2.3  Tujuan peralihan listrik dari Pasca bayar ke Prabayar 

Program listrik prabayar ini merupakan suatu trobosan dari 

PLN guna memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada pelanggan 

untuk mengendalikan pemakaian listrik sesuai kebutuhan dan 
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keinginannya. Yang mana dengan sistem sebelumnya, konsumen 

tidak bisa mengontrol pemakaian listrik sehingga sering terjadi 

pemborosan dan penunggakan biaya listrik yang menyebabkan PLN 

rugi, sehingga tujuan dimunculkannya listrik prabayar ini banyak 

memiliki dampak positif bagi pihak PLN dan konsumen. Salah 

satunya membantu konsumen dalam proses pembayaran listrik 

dengan cara membeli di tempat-tempat  yang mudah ditemui oleh 

konsumen, sehingga konsumen tidak perlu lagi datang dan mengantri 

dengan konsumen yang lain, cukup langsung beli kemitra yang telah 

bekerjasama dengan PLN.  

3. Bank yang Bekerja Sama dengan PLN 

PT. PLN (persero) menandatangani perjanjian kerjasama dengan 

43 Bank tentang penerimaan pembayaran tagihan listrik dan tagihan 

lainnya secara terpusat pada tanggal 22 Februari 2010. Jika kerjasama 

sebelumnya, sistemnya per cabang. Artinya pelanggan di Sumatra Barat 

hanya bisa membayar tagihan listriknya di Sumatra Barat saja. Begitu 

juga dengan daerah-daerah lainnya. tetapi dalam kerja sama ini, 

sistemnya melalui bank pusat. 

Pelanggan yang di Jakarta dapat membayar tagihan listrik di 

Bandung. Sementara mengenai jumlah Banknya tetap sama, yang 

berbeda hanya cara pembayarannya. 

Adapun Bank tersebut antara lain : Bank Mandiri, BRI, BNI, BTN, 

Bank Bukopin, BCA, Bank DKI, Danamon, Bii, OUB Buana, Panin Bank, AG 

Bank Artha Graha, Cimb Niagam Permata Bank, Bank Bali Dwipa jaya, 

Bank Mega, ABN Amro, Bank Jateng. Selain itu Bank Jabar, Bank Mega 

Syariah, Bank NISP, Citi, Danamon Syariah Mandiri Syariah, BRI Syariah, 

BNI Syariah, HSBC, Bank Maspion, Robobank Royalbank, Bank Ganesha, 
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Bank Swadesi, Sinar Mas, UOB, MUFG, Bank INA, Nusantara Parayangan, 

BPR KS, Bank Ekonomi,  BPR Mitra Harmoni, Bank Victoria, BD DIV.   

4. Proses Pembelian Token Listrik 

Pembelian bisa dilakukan di Bank yang telah bekerja sama 

dengan PLN, seperti: 

a. Loket Payment Point Online Banking (Mitra bank) 

b. Bank Bukopin (ATM, SMS Banking, Teller) 

c. Bank BPRKS (EDC, ATM, ADM, Internet Banking) 

d. Bank Danamon 

e. Bank Danamon Syariah 

f. Bank BNI (ATM) 

g. Bank Mandiri (ATM) 

h. Bank BRI 

i. Bank NISP (ATM) 

j. Bank BCA (ATM) 

Selain itu bisa dilakukan di loket-loket pembayaran Listrik Online 

dengan cara : 

1. Datang ke tempat layanan pembelian token (Voucher listrik isi ulang) 

diloket pembayaran listrik. 

2. Tunjukan ID meter atau nomor seri meter kepada operator atau 

petugas yang melayani. 

3. Beritahukan nilai nominal jumlah listrik isi ulang yang ingin dibeli. 

4. Anda akan menerima 20 digit kode listrik isi ulang yang akan tercetak 

pada tanda terima. 

3.1  Transaksi Listrik Pintar di beberapa ATM 

Cara pembelian pulsa listrik isi ulang (token atau voucher) di 

beberapa ATM : 

3.1.1 Pembelian pulsa listrik di ATM Bank Mandiri 
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1. Pilih pembayaran atau pembelian     

2. Pilih Multi Payment 

3. Ketik “30300” 

4. Masukkan No Meter (11 nomor) 

5. Masukkan Nomnal Pembelian 

6. Ketik “1” 

7. Struk Akan Tercetak 

 

Sumber : foto bukti struk pembayaran. 

3.1.2 Pembelian pulsa Listrik di ATM Bank BCA 

1. Pilih transaksi lainnya                

2. Pilih Voucher isi Ulang 

3. Pilih Lainnya 

4. Pilih PLN Prepaid 

5. Masukkan No Meter (11 nomor) 

6. Pilih Nominal Voucher 

7. Tekan Benar/Salah 

8. Struk Akan Tercetak 

3.1.3 Pembelian pulsa Listrik di ATM Bank Bukopin 
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1. Pilih isi Ulang Pulsa dan Listrik    

2. Pilik Listrik atau PLN 

3. Masukkan No meter (11 nomor) 

4. Pilih Nominal Pembelian 

5. Struk Akan Tercetak 

3.1.4 Pembelian Pulsa di Bank NISP 

1. Pilih Menu Lainnya                        

2. Pilih Pulsa isi Ulang dan PLN 

3. Pilih PLN Prabayar 

4. Masukkan No Meter (11 nomor) 

5. Pilih Nominal Pembelian 

6. Struk akan Tercetak 

3.1.5 Pembelian pulsa Listrik di ATM BNI 

1. Pilih Pembayaran                           

2. PLN 

3. PLN Prabayar 

4. Pembelian Token 

5. Masukkan No Meter (11 nomor “0” di depan nomor 

meter) 

6. Pilih jenis “0” 

7. Pilih Nominal Pembelian 

8. Struk akan tercetak 

3.1.6 Pembelian Pulsa Listrik di Bank BRI 

   3.1.6.1 Cara membeli dengan layanan ATM  

1. Pilih Transaksi Lainnya                        
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2. Pilih Pembayaran 

3. Pilih PLN 

4. Pilih Prabayar 

5. Masukkan No Meter (11 nomor) 

6. Tekan Benar atau Salah 

7. Pilih Nominal Token/Voucher 

8.  Tekan Benar atau Salah 

9. Struk akan tercetak 

4.1.6.2 Cara membeli token listrik dengan layanan SMS Banking  

1. Buat pesan baru 

2. Ketik Beli <spasi> PLNPRE <spasi> NO ID PLN <spasi> 

NOMINAL Token listrik yang dibeli <spasi> Kirim ke 3300. 

3. Akan ada konfirmasi berupa SMS yang menyatakan 

transaksi berhasil, dan di ikuti kode nomor voucher token 

listrik yang bisa kamu isikan kedalam meteran listrik. 

4.1.6.3  Cara membeli Token Listrik melalui Mobile Banking BRI 

1. Buka aplikasi mobile banking BRI 

2. Daftar menu akan muncul dan pilih opsi ‘isi ulang’ 

3. Selanjutnya pilih ‘PLN’ 

4. Pilih jenis transaksi ‘PLN Prabayar’ 

5. Kemudian masukkan ID Nomor Meter 

6. Pilih nominal token listrik 

7. Setelah itu klik OK 

8. Masukka PIN dan  tekan SEND 

9. Aplikasi akan mengonfirmasi apakah kamu akan 

melakukan transaksi menggunakan SMS. Klik saja OK 

10. Setelah transaksi berhasil, cek kotak masuk SMS di HP 
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11. Akan ada SMS dari BRI yang disertai dengan identitas 

rekening PLN prabayar serta kode voucher token listrik 

sebanyak 20 dogit.  

3.2 Cara pembelian listrik PLN Online Via SMS 

 Konsumen harus menggunakan layanan SMS Banking dari bank 

yang bekerja sama dengan PLN, seperti Bank Mandiri, BRI. Berikut 

langkah-langkah membayar tagihan listrik PLN lewat SMS Banking 

Bank Mandiri : 

1. Pilih message pada menu ponsel 

2. Pilih compase SMS 

3. Ketik BYR PLN <kode rek> <12 digit ID pelanggan> kirim ke 

3355 

4. Konfirmasi transaksi 

5. Ketik kombinsi PIN yang diminta dan kirim kembali ke 3355, 

contoh : PIN 654321 danpin yang diminta adalah PIN ke 6 dan 

ke 2 maka ketik :15. 

6. Konfirmasi transaksi berhasil. 

3.3. Petunjuk Penggunaan Listrik Pintar 

   

 Sunber : www.pln.co.id 

http://www.pln.co.id/
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A. Langkah pertama 

1. Belilah token (isi ulang) di tempat terdekat 

2. Pastikan, saat membeli token Nomor Meter harus sesuai 

dengan identitas pelanggan , agar token kWh dapat 

digunakan. 

3. Pada saat membeli token, pelanggan akan mendapatkan 

satu deret angka sebanyak 20 digit yang tertera distruk 

pembelian. Nomor ini yang digunakan unutk dimasukkan 

kedalam Meter Listrik Pintar. 

PENTING : 

 Token hanya dapat di pakai untuk Nomor Meter tertentu  

 Token hanya dapat di gunakan sekali pakai. 

B. Langkah ke 2 

1. 20 digit Nomor Token diinputkan melalui keypad di meter 

listrik Pintar. 

2. Nomor token yang diinputkan akan terlihat display meter. 

Pastikan nomor yang diinput sama dengan nomor token. 

3. Jika salah input, gnakan tombol spasi terbalik () untuk 

menghapus nomor yang salah. 

C. Langkah ke 3 

1. Setelah memasukkan 20 digit nomor token, meter listrik 

pintar akan mencheck. Jika valid, layar meter akan 

menunjukkan nilai kWh yang dibeli dan anda sudah dapat 

langsung menggunakann listrik pintar anda. 

2. Nilai kWh akan berkurang bersamaan dengan penggunaan 

peralatan listrik . pantaulah selalu nilai kredit kWh di 

Meter Listrik Pintar, agar dapat mengatur pemakaian 

listrik secara hemat. 
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D. Langkah ke 4 

1. Ketika nila kWh tinggal sedikit (dibawah 20 kWh) 

indicator keypad akan muncul dilayar meter. Indikasi 

dapat berupa perubahan lampu LED menjadi merah, 

atau muncul suara peringatan (buzzer) dari Meter Listrik 

Pintar, bertanda listrik pintar anda harus diisi ulang 

dengan nomor token baru. 

2. Jika sisa kWh habis, meter akan memadamkan listrik 

anda. 

3. Unutk menghidupkan kembali, anda cukup menginput 

20 digit nomor token baru.(googleweblight.com,2018) 

3.4.  kode pada Meter Listrik Pintar 

 

Sumber : screenshot foto www.pln.co.id  


